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ABSTRAK 

Diah Riska Sepvani. 1902040028. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Number Head Together (NHT) Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi 

Struktur Kebahasaan Puisi Rakyat Pada Kelas VII SMP Pabaku Stabat 

Tahun Pembelajaran 2022/2023. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan. Universtitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan: (1) mengetahui kemampuan mengidentifikasi struktur 

kebahasaan puisi rakyat menggunakan model number head together, (2) 

mengetahui kemampuan mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi rakyat 

menggunakan model problem based lerning dan (3) mengetahui pengaruh model 

number head together dalam mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi rakyat. 

Populasi pada yakni semua siswa kelas VII SMP Pabaku Stabat yang berjumlah 

42 peserta didik. Sampel dalam penelitian ini yakni kelas VII-1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII-2 sebagai kelas kontrol. Metode pada penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen serta desain yang digunakan postetst only 

control design. Instrumen dalam penelitian ini yakni tes soal uraian. Temuan 

analisis data pada kelas kontrol memakai model problem based learning diperoleh 

skor rata-rata peserta didik 67,4 ataupun banyaknya 16 peserta didik atas rentang 

skor 57-69 dikelompokkan rendah dan meraih skor dibawah KKM. Berdasarkan 

temuan uji hipotesisnya diraih, mean peserta didik yang memakai model number 

head together besarnya, 83,3 atau sebanyaknya 12 peserta didik pada rentang nilai 

70-89 dikategorikan baik dan mendapat nilai di atas KKM . Berdasarkan uji 

hipotesis yang diperoleh pengguanaan model number head together lebih baik 

dibandingkan penggunaan model problem based learning, dengan demikian bisa 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model number head together terhadap 

kemampuan mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi pada kelas VII SMP 

Pabaku Stabat tahun pembelajaran 2022/2023. 

 

Kata kunci: Number Head Together, Kemampuan, Mengidentifikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai makna yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu proses yang penting dalam pendidikan adalah proses pembelajaran. 

Jadi, Pendidikan merupakan proses pengembangan diri bagi manusia sehingga 

manusia dapat menghadapi segala perubahan dan permasalahan hidupnya serta 

menjadikan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan hal 

pokok yang akan menopang kemajuan suatu bangsa. Tujuan pendidikan umum 

adalah menyediakan lingkungan anak didik untuk bisa mengembangkan 

kemampuannya secara maksimal sehingga dapat mewujudkan pribadi sesuai 

dengan kebutuhan sendiri dan kebutuhan masyarakat. 

Dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari 4 keterampilan berbahasa, 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Proses pembelajaran bahasa 

indonesia siswa dituntut untuk menguasai keempat keterampilan berbahasa. 

Menurut Rohana & Syamsudin (2021: 32) Menyimak adalah mendengarkan serta 

memerhatikan baik-baik apa yang dibaca atau diucapkan oleh si pembicara serta 

menangkap dan memahami isi dan makna komunikasi yang tersirat di dalamnya. 

Menurut Rohana & Syamsudin (2021: 60) Berbicara diartikan sebagai suatu alat 

untuk mengkombinasikan gagasan-gagasan yang disusun serta mengembangkan 

sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau penyimak. Menurut 

Rohana & Syamsudin (2021: 75) Membaca adalah sesuatu proses berpikir yang 

terjadi melalui proses mempersepsi dan memahami informasi serta memberikan 

makna terhadap bacaan. Rohana & Syamsudin (2021: 90) Menulis merupakan 
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suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara 

tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. 

Siswa dituntut untuk mampu menelaah/ menganalisis terhadap sebuah 

struktur, khusunya struktur kebahasaan puisi rakyat. Namun, pada kenyataan 

kemampuan siswa masih dikatakan kurang dalam proses pembelajaran bahasa 

indonesia, khususnya dalam mengidentifikasi/menganalisis. 

Faktor siswa kurang memahami konsep bahasa indonesia, di antaranya 

adalah karena siswa kurang berminat terhadap pelajaran bahasa indonesia 

sehingga siswa tidak memperhatikan materi dan akhirnya tidak memahami 

konsep-konsep pembelajarannya. Bisa dikatakan pembelajaran bahasa indonesia 

adalah pembelajaran yang membuat mengantuk dan membuat siswa terlihat pasif 

dalam kelas karena model pembelajaran yang disampaikan hanya dengan metode 

ceramah. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa sekarang dalam sebuah proses 

pembelajaran membutuhkan model pembelajaran yang inovatif sehingga dapat 

membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam berjalannya proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran bahasa indonesia menuntut optimalisasi tidak 

hanya pada aspek materi, tetapi juga aspek penggunaan model dan teknik 

pembelajaran di kelas. Interaksi ini diyakini dapat berperan sebagai proses 

kognitif dalam interaksi murid dengan masukan dan murid dengan sesama 

rekannya. 

Berdasarkan dari pengalaman penulis saat melakukan PLP, penulis 

melihat masih banyaknya siswa yang kurang berminat dalam pelajaran bahasa 

indonesia, hal ini dilihat dari pencapaian nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 
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Maksimal) siswa yang dapat dikatakan masih dibawah rata-rata 70 dan dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran belum berhasil. 

Berdasarkan hasil wawancara oleh Guru Bahasa Indonesia kelas VII di 

SMP Swasta Pabaku Stabat, masih banyak siswa yang tidak menyukai 

pembelajaran bahasa indonesia. Khususnya pada materi tentang puisi rakyat. 

Siswa menganggap penggunaan struktur kebahasaan pada puisi rakyat tidak 

mudah dipahami, siswa juga menganggap puisi rakyat seperti puisi-puisi bebas 

pada umumnya yang ditulis sesuka hati tanpa menggunakan struktur kebahasaan 

yang benar, ditambah dengan model pembelajaran yang diberikan guru mata 

pelajaran dengan menggunakan metode ceramah membuat siswa sulit mengerti 

tentang penjelasan materi puisi rakyat ini. 

Pemahaman siswa tentang materi puisi rakyat masih terbilang rendah 

diketahui bahwa siswa mengalami hambatan ketika diberi tugas untuk menulis 

dan menelaah puisi rakyat sesuai dengan struktur kebahasaannya. Hal ini terjadi 

dikarenakan kurang pahamnya siswa dalam membedakan struktur dan kebahasaan 

puisi rakyat yang meliputi pantun, syair dan gurindam. Kemudian, siswa belum 

bisa membedakan antara pantun, syair dan gurindam. Pada hasil belajar bahasa 

indonesia siswa kelas VII hanya 40% siswa yang mampu mencapai hasil belajar 

yang maksimal. Maka dari itu, penulis mengambil model pembelajaran 

Kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) untuk membuat perubahan 

terhadap kemampuan siswa dalam mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi. 

Terkait hal tersebut di atas penggunaan model pembelajaran diharapkan 

dapat membuat para siswa kelas VII mampu mengidentifikasi struktur kebahasaan 

puisi rakyat dengan benar dan tepat. Berbagai temuan masalah dan solusi 
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pemilihan model sejalan dengan penelitian sebelumnya. Melalui penelitian 

sebelumnya milik Nismarni pada tahun 2017 yang berjudul Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV a SD Negeri 

78 Pekanbaru Kecamatan Tenayan Raya. Hasil peneilitian ini menunjukan 

bahwa penerapan model Number Heads Together dapat meningkatkan 

keberhasilan belajar siswa. Adapun hasilnya menunjukkan aktivitas guru dan 

siswa mengalami peningkatan, pada pertemuan siklus I saya memperoleh a skor 

33 (68,75%), pada siklus I pertemuan II memperoleh skor 38 (79,17%), siklus II 

pertemuan I memperoleh skor 40 (83,33%), dan siklus II pertemuan II 

memperoleh skor 44 (91,67%). Dan pada siklus I pertemuan pertama terjadi 

aktivitas siswa data memperoleh skor 27 (56,25%), pada siklus I pertemuan II 

meningkat sebesar perolehan skor 36 (75,00%), dan pada siklus II pertemuan 

pertama meningkat menjadi 41 (85,42%), siklus II pertemuan II meningkat 

menjadi 45 (93,75%). Hasil pembelajaran dari siswa mengalami peningkatan, hal 

ini dibuktikan dengan: data awal jumlah siswa yang mencapai KKM berjumlah 10 

siswa (28,57%) dengan rata-rata hasil belajar sebesar 65.37. Meningkat pada 

siklus I dengan jumlah siswa yang tuntas berjumlah 26 siswa (74,28%) dengan 

rata-rata hasil belajar sebesar 76,00. Dan siklus kedua meningkat dengan jumlah 

siswa 32 siswa (91,42%) dengan rata-rata belajar hasil di 86,86. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Model pembelajaran kooperatif 

NHT dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia kelas IV A SD Negeri 78 

Pekanbaru. 
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Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas, maka peniliti 

berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Terhadap 

Kemampuan Mengidentifikasi Struktur Kebahasaan Puisi Rakyat Pada 

Kelas VII SMP Pabaku Stabat Tahun Pembelajaran 2022/2023”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka identifikasi masalah 

adalah: 

1. Siswa terlihat pasif dalam proses pembelajaran 

2. Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi 

rakyat masih rendah 

3. Model pembelajaran yang digunakan guru belum menarik minat siswa 

belajar tentang mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi rakyat 

4. Model pembelajaran yang digunakan seorang guru bahasa indonesia 

dalam menyampaikan materi belum tepat 

C. Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas maka masalah 

dalam penelitian ini di batasi oleh : 

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VII SMP Swasta Pabaku Stabat. 

 

2. Pengaruh model pembelajaran Number Head Together terhadap 

kemampuan mengidentifkasi struktur kebahasaan puisi rakyat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat 

diidentifikasikan rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi 

rakyat menggunakan model Number Head Together pada siswa kelas 

VII SMP PABAKU Stabat? 

2. Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi 

rakyat menggunakan model Problem Based Learning pada siswa 

kelas VII SMP PABAKU Stabat? 

3. Apakah ada pengaruh model Number Head Together terhadap 

kemampuan mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi rakyat pada 

kelas VII SMP PABAKU Stabat? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan diatas maka, tujuan 

yang ingin dicapai peneliti adalah: 

1. Mengetahui kemampuan mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi 

rakyat menggunakan model Number Head Together pada siswa kelas 

VII SMP PABAKU Stabat 

2. Mengetahui kemampuan mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi 

rakyat menggunakan model Problem Based Learning pada siswa kelas 

VII SMP PABAKU Stabat 

3. Mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model Number Head 

Together terhadap kemampuan mengidentfikasi struktur kebahasaan 

puisi rakyat kelas VII SMP Pabaku Stabat 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Adapun manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagi guru : Sebagai bahan masukan dan dasar pemikiran guru dan calon 

guru untuk dapat memilih model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

2. Bagi siswa : Sebagai masukan dari siswa agar lebih termotivasi dan 

mampu memahami materi pembelajaran bahasa indonesia dengan baik 

untuk memperoleh belajar yang lebih baik. 

3. Bagi sekolah : Diharapkan siswa akan lebih tertarik, lebih semangat, lebih 

senang dan kreatif dalam menyalurkan pemikiran sehingga hasil belajar 

siswa akan lebih baik dari sebelumnya. 

4. Bagi Pembaca : Hasil penelitian ini dapat menjadi refrensi dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis 

 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Menurut 

Afandi Muhammad, (2013: 16), model pembelajaran adalah prosedur atau pola 

sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran 

didalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian 

pembelajaran. 

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikannya. Menurut Mirdad (2020), Model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan- bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan model 

pembelajaran adalah sebuah rancangan yang menggambarkan proses secara rinci 

untuk menciptakan situasi lingkungan yang memungkinkan terjadinya interaksi 

pembelajaran agar terjadi perubahan atau perkembangan peserta didik. 

2. Model Kooperatif 

Menurut (Erpan et al., 2021), Model pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran dimana siswa  belajar  dalam  suatu  kelompok  kecil,  yang  di 

8 
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dalamnya siswa saling membantu dalam memahami materi pembelajaran, 

berdiskusi, menyelesaikan tugas secara bersama dan kegiatan lainnya yang 

membuat semua anggota kelompok mencapai hasil belajar yang tinggi. Menurut 

(Harefa et al., 2022) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling 

bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 

belajar. 

Dari beberapa pengertian ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

pembelajaran kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajaran 

yang memungkinkan siswa bekerja untuk memaksimalkan belajar mereka dan 

belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut. 

3. Number Head Together 

a. Pengertian Number Head Together 

Number head together dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 

1992. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan 

ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat terhadap pernyataan 

atau masalah yang dihadapi. Menurut Marhadi (2015), Model pembelajaran 

koooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) adalah model pembelajaran 

kooperatif yang menekan pada tanggung jawab secara individu dan kelompok 

untuk memahami materi yang dipelajari sehingga siswa berperan secara aktif 

dalam proses pembelajaran yang berdampak pada meningkatnya hasil belajar 

siswa. 

Menurut Trianto dalam jurnal Lidia (2018), Numbered Head Together 

 

(NHT) atau penomoran berfikir bersama adalah merupakan jenis pembelajaran 
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kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai 

alternativ terhadap struktur kelas tradisional. Pembelajaran kooperatif tipe NHT 

merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. 

Dari beberapa pengertian ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

Number Head Together merupakan sebuah model yang menerapkan siswa 

berpikir individu namun tetap melakukan kerja sama yang baik untuk melihat 

hasil penguasaan akademik siswa. 

b. Langkah-Langkah Model NHT 

Menurut Arnis (2020), langkah-langkah pembelajaran model kooperatif 

tipe number head together, yaitu: 

a. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari; 

 

b. Guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa untuk menyelesaikan 

soal berkaitan dengan materi; 

c. Siswa dibagi menjadi beberapa kolompok. Setiap siswa dan kelompok 

mendapatkan nomor; 

d. Guru memberikan tugas dan masing-masing kolompok mengerjakannya; 

 

e. Guru Meminta kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling 

benar dan memastikan setiap kelompok mengetahui jawaban ini, dan 

memanggil salah satu nomor. Siswa dengan nomor yang dipanggil 

melaporkan hasil kerja mereka. 

Dalam model Number Head Together proses pembelajaran siswa lebih 

bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan karena dalam pembelajaran 
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kooperatif tipe NHT siswa dalam kelompok diberi nomor yang berbeda. Setiap 

siswa diwajibkan untuk menyelesaikan soal yang sesuai dengan nomor anggota 

mereka. Dengan pembelajaran semacam ini siswa dapat melakukan diskusi 

dengan sungguh- sungguh dan siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang 

kurang pandai sehingga meminimalkan tingkat kesulitan belajar. 

c. Kelebihan dan Kekurangan NHT 

Kelebihan kooperatif tipe NHT, menurut Lie dalam jurnal Maryoto 

(2018), adalah siswa belajar berpasangan, lebih banyak ide yang muncul dalam 

diskusi, lebih banyak tugas yang dilakukan, dan guru lebih mudah untuk 

memonitor. Sedangkan kekurangan model Kooperatif Tipe NHT adalah: 

membutuhkan lebih banyak waktu, membutuhkan sosialisasi yang lebih lama, 

kekurangan waktu untuk kontribusi individu,dan siswa tidak mudah 

mempertahankan konsentrasi pada belajar. 

Menurut Machfud dalam jurnal Diratna Briliandika, dkk (2021) model 

pembelajaran NHT mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut. 

a. Kelebihannya, memberikan motivasi, menambah rasa percaya diri, siswa 

menjadi lebih aktif 

b. Kelemahannya, memerlukan waktu yang agak panjang, Membuat siswa 

panik atau grogi, dan memerlukan konsentrasi dalam mengelola kelas. 

Model ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 

berbagi ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Sehingga melalui 

proses tersebut , muncul interaksi antar siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. 
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Dari beberapa pendapat ahli di atas, penulis dapat menyimpulkan 

kelebihannya adalah dengan penggunaan model NHT, kemungkinan konstruksi 

pengetahuan akan menjadi lebih besar sehingga siswa dapat sampai pada 

kesimpulan yang diharapkan. Di samping kelebihan dari model pembelajaran 

NHT, ada beberapa kelemahan dari model ini. Yang pertama adalah 

kecenderungan siswa yang pandai untuk mendominasi kelompok, sehingga dapat 

menimbulkan sikap pasif pada anggota kelompok lain. Kedua, pengelompokan 

siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang berbeda- beda serta 

membutuhkan waktu khusus. 

4. Problem Based Learning 

a. Pengertian Problem Based Learning 

Menurut Ariani (2020) Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk dapat kritis dalam memecahkan 

masalah yang dihadapinya. Menurut Syamsiah,dkk (2018: 9) Problem Based 

Learning (PBL) yaitu model pembelajaran yang di dalamnya melibatkan sasaran 

didik untuk berusaha memecahkan masalah dengan beberapa tahap metodeilmiah 

sehingga siswa diharapkan mampu untuk mempelajari pengetahuan yang 

berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan mampu 

memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah. 

Menurut Abidin dalam jurnal Suminar & Meilani (2016), Model 

pembelajaran Problem Based Learning (pembelajaran berbasis masalah) adalah 

model pembelajaran yang ditujukan untuk mengembangkan motivasi belajar 

siswa, mendorong siswa untuk mampu berpikir tingkat tinggi, mendorong siswa 

mengoptimalkan kemampuan metakognisinya, dan menjadi pembelajaran menjadi 
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bermakna sehingga mendorong siswa memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan 

mampu belajar secara mandiri. Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa Probem Based Learning merupakan model yang menuntut 

siswa untuk dapat berpikir secara kritis dalam sebuah proses pembelajaran, 

dimana berbasis masalah dan dapat memecahkan masalah tersebut. 

b. Langkah-Langkah Model PBL 

Menurut Ramlawati,dkk (2017), adapun langkah-langkah model Problem 

Based Learning (PBL), yaitu: 

1) Orientasi peserta didik pada masalah, 

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 

 

3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 

 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 

Menurut (Hariyanti et al., 2020) langkah-langkah model PBL telah 

dirumuskan secara beragam, yaitu: 

a. Mengamati, mengorientasikan siswa terhadap masalah. Guru meminta 

siswa untuk melakukan kegiatan pengamatan terhadap phenomena 

tertentu, terkait dengan KD yang akan dikembangkan. 

b. Menanya, memunculkan masalah. Guru mendorong siswa untuk 

merumuskan suatu masalah terkait dengan fenomena yang diamatinya. 

Masalah itu dirumuskan berupa pertanyaan yang bersifat problematis. 

c. Menalar, mengumpulkan data. Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi (data) dalam rangka penyelesaian masalah, 
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baik secara individu ataupun berkelompok, dengan membaca berbagai 

referensi, pengamatan lapangan, wawancara dan sebagainya. 

d. Mengasosiasi, merumuskan jawaban. Guru meminta siswa untuk 

melakukan analisis data dan merumuskan jawaban terkait dengan 

masalah yang mereka ajukan sebelumnya. 

e. Mengkomunikasikan. Guru memfasilitasi siswa untuk 

mempresentasikan jawaban atas permasalahan yang mereka rumuskan 

sebelumnya. Guru juga membantu siswa melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan 

c. Kelebihan dan Kekurangan PBL 

Menurut (Novelni & Sukma, 2021) Kelebihan dari model Problem based 

Learning ini adalah dengan PBL akan terjadi pembelajaran yang bermakna. 

Peserta didik belajar memecahkan suatu masalah akan menerapkan pengetahuan 

yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. 

Kelebihan model PBL, Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

menekankan pada makna, bukan fakta, peserta didik akan belajar mandiri untuk 

dapat memecahkan permasalahan yang diberikan dalam proses pembelajaran, 

peserta didik dapat memiliki pemahaman lebih tinggi dan mengembangkan 

keterampilan yang dimiliki dalam proses pembelajaran dam meningkatkan 

motivasi peserta didik karena model pembelajaran berbasis masalah lebih 

menyenangkan. 

Kelemahan model Problem Based Learning (PBL) adalah, perumusan 

masalah-masalah dalam proses pembelajaran harus tepat dengan tujuan 

pembelajaran, selain itu pembelajaran berbasis masalah membutuhkan waktu 
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yang tidak sedikit dan Pendidik yang menerapkan model pembelajaran ini harus 

mampu memotivasi peserta didik dengan baik. 

5. Definisi Puisi Rakyat 

Menurut Kemendikbud dalam jurnal Fitri,dkk (2022). Puisi rakyat 

merupakan warisan budaya bangsa yang wajib kita pelajari. Melalui kesusastraan 

lama kita dapat memahami nilai-nilai yang ingin diwariskan para leluhur dan 

tidak diketahui siapa pengarangnya dan disampaikan dari mulut ke mulut. 

Menurut Kardian (2018), menyatakan bahwa puisi lama adalah puisi Indonesia 

yang belum terpengaruh puisi barat. Sedangkan (Yanti et al., 2018), “Puisi lama 

merupakan puisi yang masih terikat oleh aturan-aturan”. Aturan puisi lama seperti 

jumlah kata yang terdapat dalam 1 baris, jumlah baris yang terdapat dalam 1 bait, 

persajakan atau rima, banyak suku kata dalam tiap baris, dan irama”. Dapat 

disimpulkan bahwa puisi rakyat merupakan puisi yang tidak diketahui 

pengarangnya namun masih terikat dengan dengan aturan-aturan puisi lama. 

6. Struktur & Kebahasaan Puisi Rakyat 

 

a. Struktur Puisi Rakyat 

1) Pantun 

 

Pantun merupakan salah satu jenis puisi lama yang sangat 

luas dikenal di Nusantara. Kata "Pantun" berasal dari kata patuntun 

dalam Bahasa Minangkabau yang memiliki arti "penuntun". 

Struktur kebahasaan dalam puisi rakyat jenis pantun ialah: 

- Sampiran: bagian dari pantun yang terletak di baris ke-1 dan 

ke-2. 

- Isi: bagian dari pantun yang terletak di baris ke-3 dan ke-4. 
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1) Syair 

 

Syair merupakan merupakan puisi yang terdiri dari empat 

baris dengan rima yang senada. Struktur penyajian syair adalah 

satu bait terdiri atas 4 larik. Pola rima yang digunakan dalam setiap 

baris adalah sama, yakni a-a-a-a. Keempat larik syair merupakan 

isi dan terkait dengan bait-bait yang lain. 

2) Gurindam 

 

Gurindam adalah salah satu jenis puisi yang memadukan 

antara sajak dan peribahasa. Jumlah baris pada gurindam hanya 

dua dengan rima a-a. Gurindam berisi ajaran yang berkaitan 

dengan budi pekerti dan nasihat keagamaan. Struktur penyajian 

gurindam terdiri dari dua larik yang merupakan larik isi yang 

berhubungan. Larik pertama merupakan syarat untuk mendapatkan 

larik dua yang merupakan isi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

struktur gurindam adalah sebagai berikut. 

- Larik Syarat 

 

- Larik Isi 

 

b. Kebahasaan Puisi Rakyat 

1. Kalimat Perintah 

Kalimat perintah adalah kalimat yang berisi atau bermaksud 

memberi perintah atau suruhan. Contoh: Buanglah sampah pada 

tempatnya. Kalimat perintah dibagi menjadi 4 bagian yaitu: 

a. Kalimat saran 
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Kalimat saran adalah kalimat yang berisi tentang saran 

kepada orang lain untuk kebaikan orang lain (sebaiknya, 

seyogyanya). Contoh: Sebaiknya kamu pikirkan dahulu 

b. Kalimat ajakan 

 

Kalimat ajakan adalah kalimat yang berisi ajakan kepada 

orang lain untuk melakukan suatu perbuatan (ayo dan mari). 

Contoh: Marilah buang sampah pada tempatnya. 

c. Kalimat seru 

Kalimat seru adalah kalimat yang mengungkapkan rasa 

hati, seperti kagum, heran, senang, dan sedih (alangkah, betapa, 

dan bukan main). Contoh: Alangkah indahnya pemandangan kota 

Medan!. 

d. Kalimat larangan 

 

Kalimat larangan adalah kalimat yang berisi larangan agar 

orang lain tidak melakukan kegiatan (jangan, hidari). Contoh: 

Janganlah berprasangka buruk kepada tetangga 

2. Kata Penghubung 

 

Kata penghubung yang sering digunakan pada puisi rakyat: 

 

a) Kata penghubung tujuan, merupakan kata penghubung modalitas 

yang menjelaskan maksud dan tujuan suatu acara atau tindakan 

(supaya, untuk, agar, dan guna). 

b) Kata penghubung sebab (kausal), menjelaskan bahwa suatu 

peristiwa atau tindakan terjadi atas sebab tertentu (sebab, sebab itu, 

karena, dan oleh karena itu). 
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c) Kata penghubung akibat Konjungsi yang menggambarkan suatu 

peristiwa atau tindakan terjadi atas sebab peristiwa lain. Konjungsi 

yang dipakai adalah sehingga, sampai, dan akibatnya. 

d) Kata penghubung syarat Konjungsi yang menjelaskan suatu hal 

biasa terpenuhi apabila syarat yang ada dipenuhi, atau dijalankan. 

Contoh kata yang digunakan adalah jika, jikalau, apabila, asalkan, 

kalau, dan bilamana. 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu skema atau diagram yang menjelaskan 

alur jalannya sebuah penelitian. Istilah identifikasi hubungannya dengan kata 

mengenali, menandai, dan menemukan. Kegiatan mengidentifikasi adalah 

kegiatan untuk mengenal dan menandai sesuatu. Pembelajaran bahasa Indonesia 

agar lebih bermakna jika guru mampu menciptakan suasana belajar yang dapat 

membuat siswa aktif, pikirannya kreatif, dan membuatnya merasa senang. Salah 

satu pembelajaran itu adalah puisi rakyat. Namun pada kenyataannya, siswa masih 

belum mampu mengidentifikasi struktur dan kebahasaan dari puisi rakyat yang 

merupakan masalah besar bagi seorang guru, karena para siswa tidak menanggapi 

hasil yang diharapkan. Sebagai seorang guru harus bisa menemukan solusi yang 

tepat untuk untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Guru juga harus 

memperhatikan model pembelajaran yang akan diterapkan dalam kelas belajarnya, 

karena selama ini banyak guru yang masih menggunakan metode konvensional. 

Model pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah 

model Numbered Head Together (NHT). NHT merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang 
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1. Siswa terlihat pasif dalam 

proses pembelajaran 

2. Masih rendahnya kemampuan 

siswa dalam 
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3. Model pembelajaran yang 
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Mengidentifikasi Struktur 

Kebahasaan Puisi Rakyat 

Pada Kelas VII SMP 

Pabaku Stabat Tahun 

Pembelajaran 2022/2023 

 

 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan penguasaan akademik. Model pembelajaran jenis NHT ini dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi tentang struktur kebahasaan puisi 

rakyat agar tidak tampak membosankan dan juga melatih keaktifan siswa untuk 

berbicar dan kerja sama yang baik dalam tim. 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 

 

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teoretis dan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis 

penelitian ini adalah “Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (Nht) Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Struktur 

Kebahasaan Puisi Rakyat Pada Kelas VII SMP Pabaku Stabat Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Swasta Pabaku yang beralamatkan Jl. Peringgondani Karang Rejo No.813 

Stabat, KARANG REJO, Kec. Stabat, Kab. Langkat Prov. Sumatera 

Utara. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap di SMP 

Swasta Pabaku Stabat. Penelitian ini akan dilaksanakan pada Oktober 

2023. 

Tabel 3.1 Rencana Waktu Penelitian 
 

No 
Uraian 

Kegiatan 

Periode 

Juni Juli Agustus Sept Okto Nov Des 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penulisan 
proposal 

                            

2. Bimbingan 
proposal 

                            

3. Perbaikan 

proposal 
                            

4. Seminar 
proposal 

                            

5. Perbaikan 

proposal 
                            

6. Pelaksanaan 
penelitian 

                            

7. Penyusunan 

laporan 
penelitian 

                            

8. Bimbingan 
skripsi 

                            

9. Meja Hijau                             
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B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2018:117). Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

ditetapkan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 

SMP Pabaku Stabat. 

Tabel 3.2 Populasi Siswa Kelas VII smp Swasta Pabaku Stabat 

Tahun Pembelajaran 2022/2023 

No Kelas Jumlah siswa 

1 VII-1 21 

2 VII-2 21 

JUMLAH  42 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2018:118), sampel adalah sebagian dari jumlah 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi. Untuk itu sampel yang diambil harus benar-benar 

mewakili. Dalam penelitian ini, peneliti memilih sampel sebanyak 2 kelas. 

VII-1 kelas sebagai kelas eksperimen dan VII-2 kelas sebagai kelas 

kontrol. 
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C. Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:14) metode kuantitatif diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umunya dilakukan 

secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Metode tipe eksperimen adalah metode adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalaam kondisi yang terkendalikan. Metode kuantitatif jenis eksperimen memiliki 

ciri khusus yaitu adanya kelompok kontrol. Penelitian eksperimen ini 

menggunakan tipe Posttest Only Control Design. Pada design ini terdapat dua 

kelompok yang dipilih secara random. Kelompok yang akan diberikan perlakuan 

disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberikan adalah 

kelompok kontrol. 

Tabel 3.3 Desain Penelitian Posttest Only Control 

 

Kelas Eksperimen X Mex 1 (R1) X O1 

Kelas Kontrol X MR 1 (R2)  O2 

 

Keterangan: 

R1 : Kelas eksperimen yang terpilih secara random 

R2 : Kelas kontrol yang terpilih secara random 

X : Perlakuan yang menggunakan model NHT 

O1 : Posttest kemampuan mengidentifkasi struktur kebahasaan puisi rakyat 

kelas eksperimen 
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O2 : Posttest kemampuan mengidentifkasi struktur kebahasaan puisi rakyat 

kelas kontrol 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:61) menyatakan bahwa definisi variabel penelitian 

adalah suatu tanda, sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang sudah dipastikan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan diambil kesimpulannya, dengan kata lain variabel adalah objek penelitian atau 

apa yang sudah menjadi suatu fokus perhatian pada suatu penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu: 

1. Variabel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

memberikan perubahan/pengaruh pada variabel terikat. Pada 

penelitian ini variabel bebas adalah model Number Head Together 

(NHT). 

2. Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

diberi perlakuan oleh variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian 

ini adalah kemampuan mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi 

rakyat. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Model Number Head Together (NHT) merupakan sebuah kegiatan 

kelompok diskusi. Model ini dilakukan secara berkelompok yang 

menekan pada tanggung jawab secara individu dan kelompok untuk 

memahami materi yang dipelajari sehingga siswa berperan secara aktif 
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dalam proses pembelajaran yang berdampak pada meningkatnya hasil 

belajar siswa. 

2. Kemampuan mengidentifikasi merupakan kegiatan untuk mengenal dan 

menandai sesuatu. Dalam pendidikan khusus, identifikasi merupakan 

langkah awal yang sangat penting untuk menandai anak-anak yang 

mengalami kebutuhan khusus. Kemampuan mengidentifikasi ini 

merupakan salah satu kemampuan kognitif. 

F. Instrumen Penelitian 

 

Menurut Ismayani (2019:65) instrumen penelitan adalah alat bantu yang 

dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar 

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermuda olehnya. Bentuk instrumen 

berkaitan dengan metode pengumpulan data seperti metode tes dimana 

instrumennya berupa soal tes. Tes ini digunakan untuk mengetahui seberapa 

pengaruh dari model number head together (nht) terhadap kemampuan 

mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi rakyat. 

Tabel 3.4 Aspek penilaian mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi rakyat 

 

No Aspek Struktur Indikator Skor 

1 Kalimat perintah a. Dapat menelaah kalimat perintah dalam 

puisi rakyat dengan sangat tepat 

b. Dapat menelaah kalimat perintah dalam 

puisi rakyat dengan tepat 

c. Dapat menelaah kalimat perintah dalam 

puisi rakyat dengan kurang tepat 

d. Dapat menelaah kalimat perintah dalam 

puisi rakyat dengan tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

 

1 

2 Kalimat Saran a. Dapat menelaah kalimat saran dalam 

puisi rakyat dengan sangat tepat 

4 
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  b. Dapat menelaah kalimat saran dalam 

puisi rakyat dengan tepat 

c. Dapat menelaah kalimat saran dalam 

puisi rakyat dengan kurang tepat 

d. Dapat menelaah kalimat saran dalam 

puisi rakyat dengan tidak tepat 

3 

 

2 

 

1 

3 Kalimat Larangan a. Dapat menelaah kalimat larangan dalam 

puisi rakyat dengan sangat tepat 

b. Dapat menelaah kalimat larangan dalam 

puisi rakyat dengan tepat 

c. Dapat menelaah kalimat larangan dalam 

puisi rakyat dengan kurang tepat 

d. Dapat menelaah kalimat larangan dalam 

puisi rakyat dengan tidak tepat 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 

4 Kalimat Seru a. Dapat menelaah kalimat seru dalam puisi 

rakyat dengan sangat tepat 

b. Dapat menelaah kalimat seru dalam puisi 

rakyat dengan tepat 

c. Dapat menelaah kalimat perintah dalam 

puisi rakyat dengan kurang tepat 

d. Dapat menelaah kalimat perintah dalam 

puisi rakyat dengan tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

5 Kalimat Ajakan a. Dapat menelaah kalimat ajakan dalam 

puisi rakyat dengan sangat tepat 

b. Dapat menelaah kalimat ajakan dalam 

puisi rakyat dengan tepat 

c. Dapat menelaah kalimat ajakan dalam 

puisi rakyat dengan kurang tepat 

d. Dapat menelaah kalimat ajakan dalam 

puisi rakyat dengan tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

6 Kata Penghubung 

Tujuan 

a. Dapat menelaah kata penghubung tujuan 

dalam puisi rakyat dengan sangat tepat 

b. Dapat menelaah kata penghubung tujuan 

dalam puisi rakyat dengan tepat 

c. Dapat menelaah kata penghubung tujuan 

4 

 

3 

 

2 
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  dalam puisi rakyat dengan kurang tepat 

d. Dapat menelaah kata penghubung dalam 

puisi rakyat dengan tidak tepat 

 

1 

7 Kata Penghubung 

Sebab 

a. Dapat menelaah kata penghubung sebab 

dalam puisi rakyat dengan sangat tepat 

b. Dapat menelaah kata penghubung sebab 

dalam puisi rakyat dengan tepat 

c. Dapat menelaah kata penghubung sebab 

dalam puisi rakyat dengan kurang tepat 

d. Dapat menelaah kata penghubung sebab 

dalam puisi rakyat dengan tidak tepat 

4 

 

3 

 

 

2 

 

1 

8 Kata Penghubung 

akibat konjungsi 

a. Dapat menelaah kata penghubung akibat 

konjungsi dalam puisi rakyat dengan sangat 

tepat 

b. Dapat menelaah kata penghubung akibat 

konjungsi dalam puisi rakyat dengan tepat 

c. Dapat menelaah kata penghubung akibat 

konjungsi dalam puisi rakyat dengan 

kurang tepat 

d. Dapat menelaah kata penghubung akibat 

konjungsi dalam puisi rakyat dengan tidak 

tepat 

4 

 

 

 

3 

 

2 

 

 

 

1 

9 Kata penghubung 

syarat konjungsi 

a. Dapat menelaah kata penghubung syarat 

konjungsi dalam puisi rakyat dengan sangat 

tepat 

b. Dapat menelaah kata penghubung syarat 

konjungsi dalam puisi rakyat dengan tepat 

c. Dapat menelaah kata penghubung syarat 

konjungsi dalam puisi rakyat dengan 

kurang tepat 

d. Dapat menelaah kata penghubung syarat 

konjungsi dalam puisi rakyat dengan tidak 

tepat 

4 

 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 
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Keterangan: 

4 : Sangat tepat 

3 : Tepat 

2 : Kurang tepat 

1 : Tidak tepat 

 

Untuk mendapatkan nilai dari skor tersebut dilakukan denga cara sebagai 
 

berikut: 
 

 

Nilai akhir: 
Skor yang diperoleh 

𝑥 100
 

Skor maksimal 

Tabel 3.5 Kategori Penilaian Kemampuan Mengidentifikasi Struktur 

Kebahasaan Puisi Rakyat 
 

No Nilai Keterangan 

1 90-100 Amat Baik 

2 70-89 Baik 

3 57-69 Cukup 

4 40-56 Kurang 

5 0-40 Sangat kurang 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki beberapa 

langkah yang dilakukan untuk memperoleh data ialah: 

1. Kemampuan mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi lama 

 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada peningkatan 

terhadap hasil belajar siswa melalui penerapan model number head 

together (nht). Langkah-langkah dalam pengolahan data tes adalah 

sebagai berikut: 

a. Memberi skor mentah pada tiap lembar jawaban postest siswa 
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b. Menghitung nilai jawaban postest siswa dengan menggunakan 

 

rumus. 

 

Nilai akhir: 
Skor yang diperoleh 

𝑥 100
 

Skor maksimal 

c. Menghitung nilai rata-rata tes keseluruhan siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Skor rata-rata:  = 
∑𝑥

 
𝑁 

 
Keterangan : 

 

: Rata-rata (Mean) 

 

: Jumlah Seluruh Nilai 

 

N : Jumlah Sampel 

 

d. Menghitung standar deviasi dari tes pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. 

Dengan rumus: 𝑆𝐷 = √
∑𝑋2

 
𝑁 

Keterangan: 

SD : Standar Deviasi 

N : Jumlah Sampel 

 : Kuadrat Setiap Nilai 

 

e. Menentukan nilai akhir yang diperoleh siswa sesuai dengan 

standar kategori penilaian mengidentifikasi struktur 

kebahasaan puisi rakyat. 
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2. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk 

melakukan analisis data. Uji ini dilakukan dengan uji liliefors untuk 

melihat sampel yang diambil dari masing-masing kelompok berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal dan tidak normal. Adapun langkah- 

langkah pengujian normalitas data dengan uji liliefors adalah sebagai 

berikut : 

a) Urutkan data sampel dari yang kecil sampai yang terbesar dan 

tentukan frekuensi dari tiap-tiap data. 

b) Tentukan nilai z dari tiap data tersebut, dengan menggunakan 
 

rumus : 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

 

 

𝑍𝑖 = 

 

𝑋 − 𝑋̅ 
 

𝑆𝐷 

Zi : Bilangan baku 

X : Skor mentah 

𝑋̅ : Nilai rata-rata 

SD : Standar Deviasi 

 

c) Tentukan peluang untuk masing-masing nilai z berdasarkan table 

z dari dan diberi nama (fz). 

d) Hitung frekuensi kamulatif relative dari masing-masing nilai z 

dan disebut dengan S(z) – hingga proposisinya yaitu tiap-tiap 

frekuensi kuantitatif dibagi dengan n. 
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e) Tentukan nilai Lhitung = {F(Zi) – S(Zi) untuk seluruh data, dan 

gunakan nilai L hitung yang terbesar, kemudian dibandingkan 

dengan L (0,05). 

f) Jika L hitung < Ltabel maka Ho diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat populasi yang diteliti homogen atau tidak. 

a) Rumus yang digunakan untuk uji homogenitas dua pihak 

adalah 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

b) Membandingkan nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g dengan nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

𝑓1/2𝑎 (VI, V2) dengan derajat kebebasan VI dan V2 masing-

masing dk pembilang dan penyebut dan taraf signifikan α = 

taraf nyata. 

c) Kriteria pengujiannya yaitu : 

 

1. Jika F hitung < F tabel maka tidak homogen. 

 

2. Jika F hitung > F tabel maka homogen. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

 

Untuk menguji hipotesis penelitian, pengujian dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai dengan N (jumlah sampel) dengan tingkat 

kepercayaan 0,05. Mencari pengaruh kemampuan mengidentifikasi 

strukutur kebahasaan puisi rakyat dengan menggunakan model number 
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1 

2 

 

 

head together pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan model 

problem based learning, digunanakan data dengan menggunkan uji T. 

√𝑛1−1) 𝑆2+(𝑛2−1) 𝑆2 

Dengan rumus: 𝑡 
𝑋1−𝑋2

 

𝑆√
 1 

+ 
 1  

dengan 𝑆𝐺 = 
1 2 

 
 

𝑛1+ 𝑛2−2 

 
Keterangan : 

𝑛1 𝑛2 

SG : Standar Deviasi Gabungan 

X1 : Mean Kelas Eksperimen 

X2 : Mean Kelas Kontrol 

𝑛1 : Sampel Kelas Eksperimen 

𝑛2 : Sampel Kelas Kontrol 

𝑆2 : Standar Deviasi Kelas Eksperimen 

𝑆2 : Standar Deviasi Kelas Kontrol 

 

 

Adapun syarat yang dilakukan untuk melihat nilai signifikasi (sig), 

yaitu: 

1) Jika nilai signifikasi (sig) < α maka 𝐻𝑎 diterima. Terdapat 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

2) Jika nilai signifikasi (sig) > α maka 𝐻0 diterima. Tidak 

terdapat pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y). 



 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini yaitu penelitian eksperimen dengan design Postest Only 

Control Design. Penelitian ini bermaksud untuk mendapati baik atau tidaknya 

pemakaian model Number Head Together (NHT) atas keterampilan 

mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi rakyat pada kelas VII SMP Pabaku 

Stabat, yang dilaksanakan dari hasil analisis keterangan data penelitian. Penulis 

telah menemukan nilai akhir peserta didik melalui alat tes yang berwujud uji test 

uraian. Sesudah dilaksanaa pengajaran di kelas eksperimen yaitu kelas VII-1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-2 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen 

memakai model pembelajaran Number Head Together serta kelas kontrol 

memakai model Problem Based Learning. 

1) Deskripsi Skor Kemampuan Mengidentifikasi Struktur Kebahasaan Puisi 

Rakyat Menggunakan Model Number Head Together 

a. Pengolahan keterangan variabel X1 (Kemampuan mengidentifikasi 

struktur kebahasaan puisi rakyat menggunakan model Number 

Head Together 

1. Mentaksir nilai idealnya tiap-tiap peserta didik melalui rumus 

diantaranya: 

Rumus= 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛g 𝑑𝑖𝑟𝑎𝑖ℎ 

𝑋 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 
Berikut yakni keterangan kemampuan mengidentifikasi struktur 

kebahasaan puisi rakyat menggunakan model Number Head Together. 
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Tabel 4.1 

Skor kemampuan siswa dengan menggunakan model Number Head Together 

 

No Nama 

Aspek Penilaian 

Sko 

r 

Nilai 

akhir k.p k.s k.l k. 

se 

k.p 
.a 

k.p 
.t 

k.p 
.s 

k.p 
.ak 

k.p 

sk 

1 Suci Wulandari 4 4 4 3 4 3 4 4 3 33 92 

2 Dwi Nur Aisyah 4 4 4 4 3 4 3 3 4 33 92 

3 Nailal Husna 4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 94 

4 Dwiki Putra 4 3 4 4 3 3 3 3 4 31 86 

5 Putri Ramadhani 4 4 4 4 4 3 3 4 3 33 92 

6 Andre Firmansyah 3 3 3 3 4 2 2 2 2 24 66 

7 Alif Ariyandi 4 4 3 4 4 3 3 3 4 32 89 

8 Miranda 4 4 4 3 4 3 4 3 3 32 89 

9 Mutia Permata 3 4 3 4 4 4 3 3 3 31 86 

10 M. Fatur Alzikri 4 4 3 3 3 3 2 2 2 25 69 

11 Diva Clarisa 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 92 

12 Rizki Ramadan 3 4 3 3 3 3 2 2 3 26 72 

13 Bima Galang Permana 4 3 3 3 2 3 4 3 3 28 78 

14 Arka Maulana 3 3 3 4 4 3 3 3 3 29 80 

15 Farel Yoga Permana 3 4 4 3 3 3 3 3 3 29 80 

16 Salsabila Putri 4 4 4 4 4 3 4 4 3 33 92 

17 Nanda Putra Anggara 4 4 4 3 4 3 3 3 2 30 83 

18 Tasya Amira Putri 4 4 3 3 4 4 3 3 3 31 86 

19 Arya Dwi Syahputra 3 4 3 3 3 3 3 3 2 25 69 

20 Jaya Pratama 3 3 3 3 4 4 3 3 3 29 80 

21 Hilyaturrahmah 4 4 3 4 3 3 3 3 3 30 83 
 Jumlah 631 1750 

Keterangan: 

k.p = kalimat perintah 

k.s = kalimat saran 

k.l = kalimat larangan 

k.se = kalimat seru 

k.p.a = kalimat penghubung ajakan 

k.p.t = kalimat penghubung tujuan 

k.p.s = kalimat penghubung sebab 

k.p.ak= kalimat penghubung akibat konjungsi 

k.p.sk= kalimat penghubung syarat konjungsi 
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Berdasarkan tabel dia atas bisa didapati peraih nilai kemampuan 

mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi rakyat pada kelas VII SMP Pabaku 

Stabat Tahun Pembelajaran 2022/2023 adalah 1750. 

2. Menghitung rata-rata memakai rumus 

 

 = 
∑𝑥 

𝑁 

 
1750 

= 83,3 
21 

3. Menghitung Standart Deviasi 

 

Dengan rumus: 𝑆𝐷 = √
∑𝑋2

 
𝑁 

 

√
147310 

21 

 
383,80 

21 

 
SD= 18,27 

 

4. Menentukan nilai akhir yang diperoleh siswa sesuai dengan 

standar kategori penilaian 

Tabel 4.2 

Presentase peringkat skor kemampuan mengidentifikasi 

struktur kebahasaan puisi menggunakan model NHT 

No Nilai Frekuensi Presentase Kategori 

1 90-100 6 29% Amat baik 

2 70-89 12 57% Baik 

3 57-69 3 14% Cukup 

4 40-56 - - Kurang 

5 0-40 - - Sangat kurang 
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Dari keterangan tabel di atas didapati kemampuan megidetifikasi struktur 

kebahasaan puisi rakyat kelas VII SMP Pabaku Stabat Tahun Pembelajaran 

2022/2023 menunjukkan bahwa 6 siswa dengan presentase nilai 29% memperoleh 

kategori sangat baik, 12 siswa dengan presentase 57% memperoleh kategori baik, 

3 siswa dengan presentase 14% memperoleh kategori cukup, dan tidak ada siswa 

yang memperoleh niai dengan kategori kurang dan sangat kurang. 

2) Deskripsi Kemampuan Mengindetifkasi Struktur Kebahasaan Puisi 

Rakyat Menggunaan Model Problem Based Learning 

a. Pengolahan keterangan variabel X1 (Kemampuan mengidentifikasi 

struktur kebahasaan puisi rakyat menggunakan model Problem Based 

Learning 

1. Mentaksir nilai idealnya tiap-tiap peserta didik melalui rumus 

diantaranya: 

Rumus= 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛g 𝑑𝑖𝑟𝑎𝑖ℎ 

𝑋 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 
Tabel 4.3 

Skor kemampuan siswa menggunakan model problem based learning 

No Nama 

Aspek Penilaian 

Sko 

r 

Nilai 

akhir k.p k.s k.l k. 
se 

k.p 
.a 

k.p 
.t 

k.p 
.s 

k.p 
.ak 

k.p 
sk 

1 Syifa Adyla 3 3 3 3 3 2 2 2 2 23 64 

2 Arya Dirfansyah 3 3 3 2 2 3 3 3 3 25 69 

3 Muhammad Fran 3 2 2 2 3 2 3 3 2 22 61 

4 Yudi Pian 3 3 3 2 2 2 2 3 2 22 61 

5 Mita Aulia Pratiwi 2 3 3 3 3 3 2 3 2 25 69 

6 Yudha Pratama 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 75 

7 Diki Kurnia Syahputra 3 2 3 2 2 3 3 3 3 24 67 

8 Danu Sesal Fahrizi 3 4 4 4 3 3 2 2 2 27 75 

9 M. Rizki Apriansyah 2 3 3 3 3 2 2 2 2 22 61 

10 Zaka Maulana 3 3 2 3 2 3 2 3 3 24 67 

11 Rafa Arya Alvanza 3 3 3 3 2 2 2 3 3 24 67 
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12 Rizky Dwy Ramadhan 3 3 3 3 2 2 3 3 3 25 69 

13 Rajrah 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 53 

14 Nayla Putri 4 4 4 4 3 3 3 4 4 33 92 

15 Faiz Zulharim 3 2 3 2 3 3 2 2 2 22 61 

16 Ramadhan Putra 3 3 3 2 2 2 2 2 2 21 58 

17 Dedek Okta Ravisa 4 4 4 4 3 3 3 3 3 31 86 

18 Aril Sabana 3 2 2 3 2 3 2 3 3 23 64 

19 Siti Nurmaydah 3 3 3 3 2 2 2 3 3 24 67 

20 Renata Cahya Baiti 3 3 3 2 2 2 2 2 3 22 61 

21 Syara Ramadana 3 3 3 2 2 3 3 3 3 25 69 
 Jumlah 510 1416 

 

Keterangan 

k.p = kalimat perintah 

k.s = kalimat saran 

k.l = kalimat larangan 

k.se = kalimat seru 

k.p.a = kalimat penghubung ajakan 

k.p.t = kalimat penghubung tujuan 

k.p.s = kalimat penghubung sebab 

k.p.ak= kalimat penghubung akibat konjungsi 

k.p.sk= kalimat penghubung syarat konjungsi 

Berdasarkan tabel di atas didapatakan peraih jumlah nilai kemampuan 

mengidentifikasi struktur kebahsaan puisi rakyat menggunakan model PBL pada 

siswa kelas VII SMP Pabaku Stabat Tahun Pembelajaran 2022/2023 adalah 1481. 

2. Menghitung rata-rata memakai rumus 

 

 = 
∑𝑥 

𝑁 

 
1416 

= 67,4 
21 

3. Menghitung Standart Deviasi 
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Dengan rumus: 𝑆𝐷 = √
∑𝑋2

 
𝑁 

 

97080 
√ 

21 

 
311,57 

21 

 
SD= 14,83 

 

4. Menentukan nilai akhir yang diperoleh siswa sesuai dengan 

standar kategori penilaian 

Tabel 4.4 

Presentase peringkat skor kemampua mengidentifikasi 

struktur kebahasaan puisi menggunakan model PBL 

No Nilai Frekuensi Presentase Kategori 

1 90-100 1 5% Amat baik 

2 70-89 3 14% Baik 

3 57-69 16 76% Cukup 

4 40-56 1 5% Kurang 

5 0-40 - - Sangat kurang 

 

 

Dari keterangan tabel di atas didapati kemampuan mengidetifikasi struktur 

kebahasaan puisi rakyat kelas VII SMP Pabaku Stabat Tahun Pembelajaran 

2022/2023 menunjukkan bahwa 1 siswa dengan presentase nilai 5% memperoleh 

kategori sangat baik, 3 siswa dengan presentase 14% memperoleh kategori baik, 

16 siswa dengan presentase 76% memperoleh kategori cukup, 1 siswa dengn 

presentase 5% memperoleh kategori kurang dan tidak ada siswa yang memperoleh 

niai dengan kategori sangat kurang. 
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B. Uji Normalitas 

Uji normalitas data kelas eksperimen dapat kelas eksperimen dapat 

 

digunakan uji lilifors. Syarat normal yang hars diperoleh adalah 𝑙𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 

signifikan α= 0,05. 

1. Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen 

Untuk menguji normalitas pada kelas eksperimen dapat digunaka uji 

lilifors dan perhitungan dapat dilihat sebagai berikut: 

• Mengurutkan nilai siswa yang terendah sampai yang tertinggi 

 

• Mengubah nilai menjadi bilangan baku 𝑍1 , 𝑍2 , 𝑍3, … . . 𝑍𝑛 dengan rumus: 

 

𝑍𝑖 = 
𝑋−𝑋̅ 

= 
66−83,3 

𝑆𝐷 18,27 

 

= 
−17,3 

18,27 

= -0,94 

 

• Untuk bilangan baku - selanjutnya melihat 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menggunakan 

distribusi normal 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka diperoleh nilai 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 0,17 

• Untuk mencari F(𝑍𝑖) untuk nilai baku yang bertanda negatif dengan rumus 

F(𝑍𝑖) = 0,5 - 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,5 – 0,17 = 0,33 sedangkan untuk yang bertanda 

positif dengan rumus 0,5 + 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

• Untuk menentukan 𝑆(𝑍 ) dengan rumus 𝑆(𝑍 )=𝐹𝑘𝑢𝑚 = 
1

 = 0,04 
𝑖 𝑖 21 21 

• Menghitung F(𝑍𝑖) - 𝑆(𝑍𝑖) = 0,33 – 0,04 = 0,29. Untuk menghitung 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g 

dengn mengambil harga mutlak terbesar yang disebut 𝐿0 dari kolom F(𝑍𝑖) 

- 𝑆(𝑍𝑖). Kemudian utuk mencari 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 N=21 pada huruf 𝛼 = 0,05 harga 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,17 
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Tabel 4.5 

Normalitas Data Kelas Eksperimen 
 

No Xi F Fkum 𝑍𝑖 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 F(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) F(𝑍𝑖) - 𝑆(𝑍𝑖) 
1 66 1 1 -0,94 0,17 0,33 0,04 0,29 

2 69 2 3 -0,78 0,22 0,28 0,14 0,14 

3 72 1 4 -0,61 0,25 0,25 0,19 0,06 

4 78 1 5 -0,29 0,40 0,40 0,23 -0,13 

5 80 3 8 -0,18 0,44 0,44 0,38 -0,32 

6 83 2 10 -0,01 0,48 0,48 0,47 -0,45 

7 86 3 13 0,14 0,55 0,55 0,61 0,44 

8 89 2 15 0,31 0,63 0,63 0,71 0,18 

9 92 5 20 0,47 0,67 0,67 0,95 0,22 

10 94 1 21 0,58 0,70 0,70 1 0,2 

 

 

Dari data di atas diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g = -0,13 dan uji lilifors dengan taraf 

nyata α= 0,05 dengan N=21 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,17, maka 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g = -0,13 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,17. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kelas eksperimen berdistribusi 

normal. 

2. Uji Normalitas Data Kelas Kontrol 

Untuk menguji normalitas ata pada kelas eksperimen dapat digunaka uji 

lilifors dan perhitungan dapat dilihat sebagai berikut: 

• Mengurutkan nilai siswa yang terendah sampai yang tertinggi 

 

• Mengubah nilai menjadi bilangan baku 𝑍1 , 𝑍2 , 𝑍3, … . . 𝑍𝑛 dengan rumus: 

 

𝑍𝑖 = 
𝑋−𝑋̅ 

= 
53−67,4 

𝑆𝐷 14,83 

 

= 
−14,4 

14,83 

= -0,97 

 

• Untuk bilangan baku -0,94 selanjutnya melihat 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menggunakan 

distribusi normal 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka diperoleh nilai 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 0,17 
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• Untuk mencari F(𝑍𝑖) untuk nilai baku yang bertanda negatif dengan rumus 

F(𝑍𝑖) = 0,5 - 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,5 – 0,17 = 0,33 sedangkan untuk yang bertanda 

positif dengan rumus 0,5 + 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

• Untuk menentukan 𝑆(𝑍 ) dengan rumus 𝑆(𝑍 )=𝐹𝑘𝑢𝑚 = 
1

 = 0,04 
𝑖 𝑖 21 21 

• Menghitung F(𝑍𝑖) - 𝑆(𝑍𝑖) = 0,33 – 0,04 = 0,29. Untuk menghitung 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g 

dengan mengambil harga mutlak terbesar yang disebut 𝐿0 dari kolom 

F(𝑍𝑖) - 𝑆(𝑍𝑖). Kemudian utuk mencari 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 N=21 pada huruf 𝛼 = 0,05 

harga 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,17 

Tabel 4.6 

Normalitas Data Kelas Kontrol 
 

No Xi F Fkum 𝑍𝑖 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 F(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) F(𝑍𝑖) - 𝑆(𝑍𝑖) 

1 53 1 1 -0,97 0,17 0,33 0,04 0,29 

2 58 1 2 -0,63 0,25 0,25 0,09 0,16 

3 61 5 7 -0,43 0,32 0,18 0,33 -0,15 

4 64 2 9 -0,22 0,40 0,1 0,42 -0,32 

5 67 4 13 -0,02 0,48 0,02 0,61 -0,59 

6 69 4 17 0,10 0,55 1,05 0,80 0,25 

7 75 2 19 0,51 0,70 1,2 0,90 0,3 

8 86 1 20 1,25 0,89 1,39 0,95 0,44 

9 92 1 21 1,65 0,95 1,45 1 0,45 

 

 

Dari data di atas diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g = -0,03 dan uji lilifors dengan taraf 

nyata α= 0,05 dengan N=21 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,17, maka 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g = -0,15 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,17. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kelas eksperimen berdistribusi 

normal. 

C. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengeahui apakah data memiliki sampel 

yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan rumus Fisher yaitu sebagai berikut: 
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𝐹 = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

𝐹 = 
333,79 

219,92 

𝐹 = 1,51 
Dari hasil perhitungan uji homogenitas atau kesamaan pada kelas 

eksperimen dan data kelas kontrol di atas, maka diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g = 1,51. Nilai ini 

selanjutnya dibandingkan dengan dk pembilang dan dk penyebut = n-1 atau 21-1= 

20 dan 21-1= 20, dengan taraf nyata α= 0,05 maka 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05:23) = 3,49 dan 

3,49. 
 

D. Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitian, pengujian dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai dengan N (jumlah sampel) dengan tingkat kepercayaan 

0,05. Mencari pengaruh kemampuan mengidentifikasi strukutur kebahasaan puisi 

rakyat dengan menggunakan model number head together pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dengan model problem based learning, digunanakan data 

dengan menggunkan uji T. 

√𝑛1−1) 𝑆2+(𝑛2−1) 𝑆2 

Dengan rumus: 𝑡 
𝑋1−𝑋2

 
 1   1  𝑆√  + 

dengan SG2 = 
1 2 

 
 

𝑛1+ 𝑛2−2 
𝑛1  𝑛2 

 
1. Mencari standart gabungan dengan rumus 

 
√𝑛1−1) 𝑆2+(𝑛2−1) 𝑆2 

SG2 = 
1 2 

 
 

𝑛1+ 𝑛2−2 

 
 

𝑆𝐺2= 
√21−1) 18,272 + (21−1) 14,832 

21+21−2 
 

𝑆𝐺2 = 
(20)333,7+(20)219,9 

40 
 

𝑆𝐺2 = 
6674+4398 

40 
 

𝑆𝐺2 = 
11072 

40 
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1 

√ 

 
 

 
 

𝑆𝐺2 = √276,8 

= 16,6 

2. Mencari Uji T 

Rumus 
𝑋1−𝑋2 

 1  1
𝑆 +

 
𝑛1  𝑛2 

 
83,3−67,4 
16,6 

√ + 
21  21 

 
15,9 

16,6 
√ 

21 

 

15,9 
 

16,6√0,09 

15,9 
 

16,6 𝑥 0,3 

 

 
= 15,9 = 3,19 

4,98 

Maka diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g sebesar 3,19 

Maka nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut: 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = dk 𝑛1 + 𝑛2 – 2 
 

dk = 21 + 21 – 2 = 40 

 

maka t tabelnya yaitu: 1,684 

 

Berlandaskan temuan pengujian dugaan keterampilan peserta didik dalam 

mengidentfikasi struktur kebahsaan puisi rakyat atas kelas eksperimen meraih 

tingkatan skor/nilai yang baik melalui rata-ratanya 83,3, serta standart deviasi 

18,27. 

Berlandaskan temuan pengujian dugaan keterampilan peserta didik dalam 

mengidentfikasi struktur kebahsaan puisi rakyat atas kelas kontrol meraih 

tingkatan skor/nilai yang baik melalui rata-ratanya 67,4 serta standart deviasi 

14,83. 

1 

2 
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Berlandaskan uji t melalui tarif 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g melalui 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diraih 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ataupun 3,19 > 1,68, sehinga 𝐻𝛼 diteima dan 𝐻0 ditolak, dengan 

demikian model Number Head Together berpengaruh atas hasil kemampuan 

mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi rakyat kelas VII SMP Pabaku Stabat 

Tahun Pembelajaran 2022/2023 diperbandingkan melalui kelas kontrol yang 

memakai model Problem Based Learning. Didapat dampak yang signifikan model 

Nuber Head Together terhadap kemampuan mengidentifikasi struktur kebahasaan 

puisi rakyat. 

E. Diskusi Hasil Penelitian 

 

Berlandaskan temuan hasil penelitian mengenai kemampuan 

mengidentifikasi struktur kebahsaan puisi rakyat melalui model Number Head 

Together meraih tingkatan skor yang baik, melalui rinciannya, 6 peserta didik 

dengan presentasenya 29% meraih tingkatan skor amat baik, 12 peserta didik 

dengan presentasenya 57% meraih tingkatan skor baik, 3 peserta didik dengan 

presentasenya 14% meraih tingkatan skor cukup serta tidak ada peserta didik yang 

memperoleh kategori skor kurang dan sangat kurang. Dengan demikian bisa 

dipastikan temuan keterangan yang diraih maka adanya perbedaan hasil belajar 

peserta didik, hal ini dilihat dari perhitungan data yang bisa didapati di kelas 

eksperimen dalam kemampuan mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi rakyat, 

banyaknya peserta didik yang meraih nilai baik dibanding dengan kelas yang 

lainnya. 

Berlandaskan temuan hasil penelitian mengenai kemampuan 

mengidentifikasi struktur kebahsaan puisi rakyat melalui model Problem Based 

Learning meraih tingkatan skor yang cukup, melalui rinciannya, 1 peserta didik 
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dengan presentasenya 5% meraih tingkatan skor amat baik, 3 peserta didik dengan 

presentasenya 14% meraih tingkatan skor baik, 16 peserta didik dengan 

presentasenya 76% meraih tingkatan skor cukup, 1 peserta didik dengan 

presentase 5% meraih tingkatan skor kurang serta tidak ada peserta didik yang 

meraih skor sangat kurang. Dari model Number Head Together peserta didik lebi 

bisa mengidentifikasi/menelaah struktur kebahasaan yang ada pada puisi rakyat 

dan dapat menuliskan kembali contoh puisi rakyat dengan menggunakan struktur 

behasaannya, jika dibandingkan dengan mdel problem based learning peserta 

didik kurang mapu memahami tentang menelaah struktur kebahasaan pada puisi 

rakyat. 

Berlandaskan uji t penyajian hipotesis yakni didapat dampak signifikan, 

bahwa dugaan penelitiannya yakni terdapat pengaruh model Number Head 

Together terhadap kemampuan mengidentifikasi struktur kebhasaan puisi rakyat 

kelas VII SMP Pabaku Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

F. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Pabaku Stabat pada kelas VII dengan 

sampel VII-1 sebagai kelas eksperimen dan VII-2 sebagai kelas kontrol. 

Penerapan model number head together dihrapkan dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi rakyat 

melalui pembelajaran yang menyenangkan, menarik, serta mengurangi rasa bosan 

dan ngantuk dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Pembelajaran 

menggunakan model Number Head Together nyatanya bisa meningkatkan sisa 

dalam kegiatan mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi rakyat dibanding 

dengan menggunakan model Probelm Based Learning, hal ini bisa dilihat pada 
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tabel 4.2 dan tabel 4.5. siswa yang memperoleh > 75, terlhiat lebh banyak pda 

kelas eksperimen dibanding kelas kontrol. 

Berlandaskan data temuan penelitian yang sudah dilaksanakan 

memastikan maka adanya pengaruh model number head together atas kelas 

eksperimen yang mana lebih positif dibandingkan kelas kontrol yang 

menggunakan model problem based learning, terlihat pada nilai akhirnya lebih 

rendah. Murid lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran menggunakan 

model number head together. 

Penggunaan model number head together adalah salah satu pemicu 

semangat dan meningkatkan kemampuan mengidentifkasi struktur kebahasaan 

puisi rakyat pada siswa. Penggunaan model number head together sisiwa lebih 

aktif. Pembelajaran menggunakan model number head together dilakukan sesuai 

yang ada di dalam RPP. Pengajar mengawali Pendidikan melalui mengucap 

salam, berdo'a, beserta mengabsensi kelas, kemudian pengajar menyampaikan 

tujuan pembelajaran, setelah itu guru memberikan contoh puisi rakyat melalui 

infocus. Peserta didik diminta mengamati contoh yang disajikan dengan saksama. 

Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang materi pembelajaran, yaitu struktur 

dan kebahasaan puisi rakyat. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang 

memberikan respons dalam pembelajaran. Guru meminta siswa untuk membentuk 

kelompok 4-6 orang perkelompok. Setiap siswa dan kelompok mendapatkan 

nomor. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 

Guru tetap memantau berjalannya proses diskusi dan memastikan setiap siswa 

berperan aktif dalam kelompoknya Guru meminta kelompok memutuskan 

jawaban  yang  dianggap  paling  benar  dan  memastikan  setiap  kelompok 
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mengetahui jawaban ini, dan memanggil salah satu nomor, kemudian siswa 

dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerja mereka di depan kelas. 

Keaktifan dan semangat para siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat 

antuasias. Model number head together dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi struktur 

kebahasaan puisi rakyat lebih menarik dan membuat suasana belajar menjadi tidak 

bosan. 

G. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini tidak luput dari kesalahan ataupun kekeliruan 

dari peneliti seperti membuat instrument penelitian menyatakan bahwa model ini 

sangat baik digunakan karena siswa belajar pada aspek individu maupun 

kelompok. Selain itu adapun keterbatasan lain dalam penelitian ini yaitu alokasi 

waktu yang kurang memadai. Namun di samping keterbatasan yang ada hasil 

penelitian menunjukan bahwa kemampuan mengidentifikasi struktur kebahasaan 

puisi rakyat menggunakan model number head together lebh baik daripada 

menggunakan model problem based learning. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berlandaskan analisis keterangan serta uji statistika atas bab IV bahwa 

didapatkan simpulan diantaranya: 

1. Kemampuan mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi rakyat 

menggunakan model number head together pada siswa kelas VII SMP 

Pabaku tahun pembelajaran 2022/2023 memperoleh kategori baik, 

dapat dibuktikan dengan presentase nilai 6 siswa dengan presentase 

29% memperoleh kategori nilai sangat baik, 12 siswa presentase 57% 

memperoleh kategori baik, 3 siswa presentase 14% memperoleh 

kategori nilai cukup, dan tidak ada siswa yang memperoleh kategori 

kurang dan sangat kurang. 

2. Kemampuan mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi rakyat 

menggunakan model problem based learning pada siswa kelas VII 

SMP Pabaku tahun pembelajaran 2022/2023 memperoleh kategori 

cukup, dapat dibuktikan dengan presentase nilai 1 siswa dengan 

presentase 5% memperoleh kategori sangat baik, 3 siswa dengan 

presentase 14% memperoleh kategori baik, 16 siswa pdengan 

presentase 76% memperoleh kategori cukup, 1 siswa dengan 

presentase 5% memperoleh kategori kurang dan tidak ada siswa yang 

memperoleh kategori sangat kurang. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan menggunakan model number head 

together terhadap kemampuan mengidentifikasi stuktur kebahasaan 
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puisi rakyat berdasarkan uji-t dengan membandingkan harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g 

dengan tabel 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 3,19 > 1,68, 

sehingga ℎ𝛼diterima ℎ0 ditolak, artinya model number head together 

lebih   baik   digunakan   dalam   meningkatkan   kemampuan 

mengidentifikasi struktur kebahasaan puisi rakyat pada siswa kelas VII 

SMP Pabaku Stabat tahun pembelajaran 2022/2023. 

B. Saran 

Berlandaskan pembahasan serta simpulan atas temuan penelitian tersebut 

bahwa penulis memberikan sejumlah saran yakni: 

1. Guru diharapkan mempersiapkan materi sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas, dengan mempersiapkan materi pembelajaran 

yang direncanakan dengan baik, pembelajaran akan lebih efektif dan 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

2. Guru diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk 

bersemangat mengikuti pembelajaran serta memberikan model 

pembelajaran yang menarik supaya siswa tidak bosan dalam mengikuti 

pembelajaran, terutama pada materi mengidenfikasi struktur 

kebahasaan puisi rakyat. 

3. Siswa disarankan untuk aktif dan serius dalam mengikuti pembelajaran 

yang selama ini dilaksanakan supaya mendapatkan hasil yang 

maksimal serta tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik. 
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Lampiran 1: RPP Kelas Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

RPP 

Nama Sekolah : SMP PABAKU Stabat 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII/ 2 

Materi Pokok : Puisi Rakyat 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2JP) 

A. Kompetensi Inti 

KI1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 

KI2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

 

Komptensi Dasar Indikator 

3.14 Menelaah struktur dan 

kebahasaan puisi rakyat (pantun, 

syair, dan bentuk puisi rakyat 

setempat) yang dibaca dan didengar. 

 

 

4.14 Mengungkapkan gagasan, 

perasaan, pesan dalam bentuk puisi 

rakyat secara lisan dan tulis dengan 

memperhatikan struktur, rima, dan 

penggunaan bahasa. 

3.14.1 Menelaah struktur dan 

kebahasaan puisi rakyat (pantun, 

syair, dan bentuk puisi rakyat 

setempat yang dibaca dan didengar. 

 

 

 

4.14.1 Menciptakan puisi rakyat 

sesuai dengan ciri, struktur, dan 

kebahasaan yang benar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan model pembelajaran 

 

Number Head Together ini di harapkan peserta didik mampu : 

 

• Siswa mampu nenelaah struktur dan kebahasaan puisi rakyat yang dibaca 

dan didengar dengan tepat. 

• Siswa mampu menentukan struktur dan kebahasaan puisi rakyat dengan 

tepat 

• Siswa mampu menciptakan puisi rakyat sesuai dengan ciri-ciri, struktur, 

dan kebahasaan pantun dengan tepat. 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Pengetahuan 

 

• Struktur, kebahasaan, dan ciri-ciri puisi rakyat 

 

• Contoh langkah penyusunan puisi rakyat 

2. Keterampilan 

 

• Praktik menulis puisi rakyat dari objek sekitar yang diamati. 

 

E. Pendekatan, Metode, Model Pembelajaran 

a. Pendekatan : Saintifik 

 

b. Model : Number Head Together 

 

F. Media/Alat Dan Sumber Belajar 

a. Media/alat/bahan : Buku, Spidol, Papan tulis, Infokus, Laptop, Puisi 

rakyat 

b. Sumber belajar : Internet, buku paket: Mahir Berbahasa Indonesia 

untuk SMP kelas VII, Penerbit Erlangga 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah / Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

 

waktu 

Kegiatan Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran 

dengan salam dan peserta didik 

merespon salam. 

2. Guru membuka pelajaran dengan 

berdoa. 

3. Guru mendata kehadiran peserta 

didik. 

4. Guru memberitahukan kepada 

peserta didik tentang materi 
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 seacara jelas pada pertemuan 

yang berlangsung agar peserta 

didik paham apa yang akan 

dipelajari pada proses 

pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  pada  pertemuan 

yangsedang berlangsung. 

10 menit 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru memberikan contoh puisi 

rakyat melalui infocus. 

2. Peserta didik diminta mengamati 

contoh yang disajikan dengan 

saksama. 

3. Guru dan peserta didik bertanya 

jawab tentang materi pembelajaran, 

yaitu struktur dan kebahasaan puisi 

rakyat. 

4. Guru memberikan apresiasi kepada 

siswa yang memberikan respons 

dalam pembelajaran. 

5. Guru meminta siswa untuk 

membentuk kelompok 4-6 orang 

perkelompok. Setiap siswa dan 

kelompok mendapatkan nomor. 

6. Guru memberikan tugas dan masing- 

masing kelompok mengerjakannya; 

7. Guru tetap memantau berjalannya 

proses diskusi dan memastikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit 
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 setiap siswa berperan aktif dalam 

kelompoknya 

8. Guru meminta kelompok 

memutuskan jawaban yang dianggap 

paling benar dan memastikan setiap 

kelompok mengetahui jawaban ini, 

dan memanggil salah satu nomor. 

9. Siswa dengan nomor yang dipanggil 

melaporkan hasil kerja mereka di 

depan kelas. 

 

Kegiatan Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan 

indentifikasi tentang kesulitan yang 

dialami dalam materi struktur dan 

kebahasaan puisi rakyat 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan 

butir-butir pokok materi yang telah 

dipelajari. 

3. Guru memberikan penguatan dan 

motivasi belajar pada peserta didik. 

4. Guru  menutup  dengan  doa  dan 

ucapan salam penutup 

 

 

 

10 menit 

 

H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

1. Penilaian Pengetahuan & Keterampilan 

Teknik : Tes tertulis 

Bentuk : Soal uraian 
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2. Penilaian Sikap 

 

Teknik : Penilaian berupa observasi 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

(Sri Danilawati, S.Pd ) (Devya Fitri Nanda, S.Pd) 
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Lampiran 2: Kelas kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

RPP 

Nama Sekolah : SMP PABAKU Stabat 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII/ 2 

Materi Pokok : Puisi Rakyat 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2JP) 

A. Kompetensi Inti 

KI1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 

KI2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

 

Komptensi Dasar Indikator 

3.14 Menelaah struktur dan 

kebahasaan puisi rakyat (pantun, 

syair, dan bentuk puisi rakyat 

setempat) yang dibaca dan didengar. 

 

 

4.14 Mengungkapkan gagasan, 

perasaan, pesan dalam bentuk puisi 

rakyat secara lisan dan tulis dengan 

memperhatikan struktur, rima, dan 

penggunaan bahasa. 

3.14.1 Menelaah struktur dan 

kebahasaan puisi rakyat (pantun, 

syair, dan bentuk puisi rakyat 

setempat yang dibaca dan didengar. 

 

 

 

4.14.1 Menciptakan puisi rakyat 

sesuai dengan ciri, struktur, dan 

kebahasaan yang benar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan model pembelajaran 

 

Probelem Based Learning ini di harapkan peserta didik mampu : 

 

• Siswa mampu nenelaah struktur dan kebahasaan puisi rakyat yang dibaca 

dan didengar dengan tepat. 

• Siswa mampu menentukan struktur dan kebahasaan puisi rakyat dengan 

tepat. 

• Siswa mampu menciptakan puisi rakyat sesuai dengan ciri-ciri, struktur, 

dan kebahasaan pantun yang benar dengan tepat. 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Pengetahuan 

 

• Struktur, kebahasaan, dan ciri-ciri puisi rakyat 

 

• Contoh langkah penyusunan puisi rakyat . 

2. Keterampilan 

 

• Praktik menulis puisi rakyat dari objek sekitar yang diamati. 

 

E. Pendekatan, Metode, Model Pembelajaran 

c. Pendekatan : Saintifik 

 

d. Model : Problem Based Learning 

 

F. Media/Alat Dan Sumber Belajar 

a. Media/alat/bahan : Buku, Spidol, Papan tulis, Infokus, Laptop, Puisi 

rakyat 

b. Sumber belajar : Internet, Buku paket: Mahir Berbahasa Indonesia 

untuk SMP kelas VII, Penerbit Erlangga 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah / Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

 

waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

salam dan peserta didik merespon 

salam. 

2. Guru membuka pelajaran dengan 

berdoa. 

3. Guru mendata kehadiran peserta didik. 

4. Guru memberitahukan kepada 

peserta didik tentang materi seacara 

jelas  pada  pertemuan  yang 
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 berlangsung agar peserta didik 

paham apa yang akan dipelajari 

pada proses pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan yang 

sedang berlangsung. 

10 menit 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

2. Guru menampilkan sebuah puisi rakyat 

beserta struktur kebahasaannya 

menggunakan infocus 

3. Siswa diminta mengamati dan 

mencatat hal-hal penting dari 

pengamatan tersebut 

4. Berdasarkan hasil pengamatan dari 

tampilan puisi rakyat, siswa diminta 

mengidentifikasi / menanya apa yang 

belum/ingin diketahui dan apa yang 

perlu dilakukan untuk menyelesaikan 

pertanyaan/permasalahan tersebut 

5. Siswa mendiskusikan dalam kelompok 

untuk merumuskan pertanyaan 

berdasarkan hal-hal yang ingin 

diketahui. Pertanyaan tersebut 

mengarah tentang puisi rakyat. 

6. Masing-masing kelompok menuliskan 

pertanyaan- pertanyaan dan 

menyampaikan secara bergantian 

7. Guru memfasilitasi siswa untuk 

merumuskan pertanyaan-pertanyaan 

agar lebih fokus 

8. Dengan bimbingan guru, siswa 

mengumpulkan informasi /data dari 

berbagai sumber untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tentang puisi 

rakyat. 

9. Siswa mendiskusikan dan merumuskan 

jawaban serta kesimpulan 

10. Siswa secara berkelompok menyusun 

laporan hasil penyelesaian masalah dan 

menyiapkan presentasi di depan kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit 

Kegiatan Penutup 1.  Siswa bersama guru melakukan  
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 indentifikasi tentang kesulitan yang 

dialami dalam materi struktur dan 

kebahasaan puisi rakyat 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan 

butir-butir pokok materi yang telah 

dipelajari. 

3. Guru memberikan penguatan dan 

motivasi belajar pada peserta didik. 

4. Guru menutup dengan doa dan ucapan 

 

salam penutup 

 

10 menit 

 

H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

1. Penilaian Pengetahuan & Keterampilan 

Teknik : Tes tertulis 

Bentuk : Soal uraian 

 

2. Penilaian Sikap 

 

Teknik : Penilaian berupa observasi 

 

 

 

Mengetahui 

 

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

(Sri Danilawati, S.Pd) (Devya Fitri Nanda, S.Pd) 
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Lampiran 3: Tes uraian kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Soal uraian!! 

Nama siswa : 

 

Kelas : 

 

1. Tentukanlah struktur kebahasaan puisi rakyat pada puisi rakyat di bawah 

ini (syair, pantun, gurindam)! 

Pantun: 

Burung belibis makan kedondong 

Dimakan bareng rambutan 

Janganlah engkau merasa sombong 

Semua ini hanya titipan 

Hari minggu pergi belanja 

Melewati jalanan berpasir 

Buanglah sampah pada tempatnya 

Agar terhindar dari banjir 

 

Syair: 
Untuk lisan yang selalu berucap tenang 

Buat gundah menjadi berpindah senang 

Aku tak tahu malam akan begitu lengang 

Mengharapkanmu setiap malam datang 

Hai sahabat yang sedang melihatku 

Sampai nanti kita bertemu 

Harap engkau masih sama menyambutku 

Betapa hidup hampa tanpa hadirmu 

 

Gurindam: 

Jangan suka berbuat maksiat 

Kalau maksiat langsung tobat 

Jika hendak mengenal orang berbangsa, 

Lihat kepada budi dan bahasa 

 

2. Tuliskan satu contoh puisi rakyat dengan menggunakan struktur 

kebahasaannya! (pilih antara pantun, syair, atau gurindam). 



64 
 

 

 

 

Lampiran 4: Lembar jawaban kelas eksperimen 
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Lampiran 5: lembae jawaban kelas kontrol 
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Lampiran 6 : Dokuemntasi Kelas Eksperimen 
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Lampiran 7: Dokumentasi kelas kontrol 
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Lampiran 8: Lembar Form K1 
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Lampiran 9: Lembar form K2 
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Lampiran 10: Lembar form K3 
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Lampiran 11: Lembar Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 12: lembar pengesahan hasil seminar 
 



78 
 

 

 

 

Lampiran 13: surat pernyataan plagiat 
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Lampiran 14 : Surat izin riset 
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Lampiran 15: Surat Balasan riset 
 


